PEMERINTAH KOTA BATAM
DINAS PENDIDIKAN

JI. Pramuka, Kelurahan Sungai Harapan, Kecamatan Sekupang, Kode Pos : 29428

Telepon (0778) 324442, Faksimile (0778) 324442
Laman : https.:/disdik.batam.go.id. Email : disdiki@batam.qo.id

KEPUTUSAN
KEPALA DINAS PENDIDIKAN
NOMOR: 80 /400.3.12.1/V11/2024

TENTANG

PERUBAHAN PETUNJUK TEKNIS PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU

Menimbang

Mengingat

TAMAN KANAK-KANAK, SEKOLAH DASAR, DAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KOTA BATAM

TAHUN PELAJARAN 2024/2025

KEPALA DINAS PENDIDIKAN KOTA BATAM,

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan yang diatur dalam
Peraturan Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, dan Peraturan Wali Kota Batam Nomor 26
Tahun 2021, maka perlu ditetapkan petunjuk teknis dan tata
cara Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Tahun Pelajaran 2024/2025
dengan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Batam;

Bahwa dalam rangka menjamin pelaksanaan penerimaan peserta didik baru,
yang objektif, transparan dan akuntabel maka perlu menetapkan petunjuk
teknis Penerimaan Peserta Didik Baru Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar,
dan Sekolah Menengah Pertama Tahun Peajaran 2024/2025;

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan
huruf b, perlu menetapkan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota
Batam.

Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten
Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singigi
dan Kota Batam (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
151, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3902)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-undang
Nomor 34 Tahun 2008 tentang pembentukan Kabupaten Pelalawan,
Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak,
Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi dan
Kota Batam (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
107, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4880);



Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4310);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2022 Tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5729) sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5729) sebagaimana telah
beberapa kali diubah dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pembentukan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 Tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5105) sebagaimana telah beberapa kali diubah  dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 Tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 2028) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 157);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2021
Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-kanak, Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah
Menengah Kejuruan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
6);

Keputusan Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi Republik Indonesia Tentang Pedoman Pelaksanaan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah
Menengah Kejuruan;

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 6 Tahun 2014 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Lembaran Daerah Kota Batam Tahun 2014 Nomor
6, Tambahan Lembaran Daerah Kota Batam Nomor 18) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2019 Tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Lembaran daerah Kota Batam Tahun
2019 Nomor 7);



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

10. Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 3 Tahun 2019 tentang

Ll

Penyelenggaraan Pendidikan Dasar di Kota Batam (Lembaran Daerah Kota
Batam Tahun 2019 Nomor 118);
Peraturan Walikota Batam Nomor 26 Tahun 2021 tentang Pedoman
Penerimaan Peserta didik baru pada Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar
dan Sekolah Menengah Pertama;

MEMUTUSKAN

Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Batam Tentang Perubahan atas
Keputusan Kepala Dinas Kota Batam Nomor: 47/400.3.12.1/1V/2024 Tentang
Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Taman Kanak-
Kanak, Sekolah Dasar, dan Sekolah Menengah Pertama.

Perubahan Petunjuk Teknis PPDB Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, dan
Sekolah Menengah Pertama sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan
ini.

Membebankan seluruh biaya sebagai akibat ditetapkannya Keputusan ini pada
Dokumen Pelaksana Anggaran (DPA) Dinas Pendidikan Kota Batam Tahun
Anggaran 2024.

Ketentuan lain pada seluruh keputusan Kepala Dinas Kota Batam Nomor:
47/400.3.12.1/1V/2024 Tentang Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, dan Sekolah Menengah
Pertama tetap berlaku.

Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan akan dilakukan perubahan/perbaikan jika
diperlukan.

Ditetapkan di  : Batam
Pada Tanggal : 28 Juli 2024

NIP. 19760820 200212 1 008
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